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要旨 
 
ウィルダン、ファルハン. 2015. 「二十四の瞳」という壺井栄の小説でに
より第二次世界大戦中で日本の国民の条件に影響するかを政府の政策．
日本語学科ブラウィジャヤ大学． 
指導教官   ： (I) Eka Marthanty Indah Lestari  (II) Elisabeth Worobroto 
キーワード   :      二十四の瞳、第二次世界大戦、日本政府の方針  
 「二十四の瞳」小説は壺井栄にかかれている。この小説は第二次世
界大戦中に日本社会の状態で、軍国主義と人々を静かにする圧力に対する
抗議を記述する。壺井栄の作品を通して、作品を出版された時での社会条
件を決定することがでる。この小説は 1952 年に出版されて、日本でベス
トセラーになったことがある。第二次世界大戦中に日本社会（1939-
1945）は制限的な生活で苦労した。継続的な戦いは、当日に日本を荒廃さ
せて、日本の人々の状態に悪影響がある。だから、日本政府は戦争中に政
策をいくつか取ったし、米国経済の圧力せいで経済を厳密に制御し、商品
と物資のすべてのリソースが戦場を満たすために意図されて利用した。日
本政府は、全体の軍事力を動員し、エネルギーや材料で戦争の努力を支援
するため、日本の人々が必要になった。政府の監督は人々が反政府勢力に
あえてしないように管理した。 
 著者は、第二次世界大戦中に起こった日本社会の条件と小説に描か
日本社会の状態と比較する。著者は、「二十四の瞳」小説の分析に文学社
会学的アプローチを使用する。この理論は、小説は社会の反映で、実際の
社会条件を説明した。著者は、この小説でその時点で実際の社会状態を反
映した。 
 研究の結果基づいて、「二十四の瞳」小説で第二次世界大戦中に実
装される政府政策は、第二次世界大戦が日本で開催された時に発生した現
実と大差しまないである。また、日本の政府政策は、戦争中に日本の人々
の状態に影響して、日本社会が必要な物資を得ることが困難となる、日本
人が虐げられたとの戦いに従事した状態の犠牲に感じることがある。だか
ら、感じて不満を表示され、軍国主義による政府の恣意性の態度に同意し
ない。 
 
 
ABSTRAK 
 
Wildan, Farhan. 2015. Kebijakan Pemerintah Jepang Yang Berpengaruh 
Terhadap Kondisi Masyarakat Jepang Pada Masa Perang Dunia II dalam 
Novel Nijuushi no Hitomi Karya Sakae Tsuboi. Program Studi Sastra Jepang, 
Universitas Brawijaya.  
Pembimbing : (I) Eka Marthanty Indah Lestari    (II) Elisabeth Worobroto P. 
 
Kata Kunci   : Nijuushi no Hitomi, Perang Dunia II, Kebijakan Pemerintah Jepang  
 
 Novel Nijuushi no Hitomi karya Sakae Tsuboi ini merupakan salahsatu 
novel yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat Jepang pada masa 
Perang Dunia II dan berisi protes terhadap militerisme dan tekanan pada orang-
orang biasa untuk diam. Melalui karya Sakae Tsuboi, bisa mengetahui kondisi 
masyarakat pada waktu karya tersebut diterbitkan. Novel ini diterbitkan pada 
tahun 1952 dan menjadi best seller di Jepang. Masyarakat Jepang pada masa 
Perang Dunia II (1939-1945) ketika itu hidup dengan segala keterbatasan dan 
penuh perjuangan. Peperangan yang berlangsung tersebut telah memporak-
porandakan Jepang dan berdampak buruk terhadap kondisi masyarakat Jepang 
pada saat itu. Sehingga Pemerintah Jepang mengambil beberapa kebijakan selama 
masa perang berlangsung, yaitu Pemerintah Jepang saat itu mengontrol ketat 
perekonomiannya akibat tekanan ekonomi dari Amerika Serikat, selain itu seluruh 
sumber daya barang dan perbekalan yang ada saat itu, hanya diperuntukkan untuk 
memenuhi kebutuhan di medan perang. Pemerintah Jepang mengerahkan seluruh 
kekuatan militer dan mewajibkan masyarakat Jepang untuk membantu usaha 
perang negara baik dengan tenaga maupun materi. Selain itu juga pengawasan 
pemerintah yang sangat ketat terhadap rakyatnya agar tidak berani untuk 
memberontak.   
 Penulis akan membandingkan keadaan masyarakat Jepang yang 
digambarkan dalam novel dengan kondisi masyarakat Jepang yang sebenarnya 
terjadi selama masa Perang Dunia II. Penulis menggunakan pendekatan sosiologi 
sastra dalam menganalisis novel Nijuushi no Hitomi ini. Teori ini menyebutkan 
bahwa sastra merupakan cermin masyarakat karena karya sastra yang 
dihasilkannya menampilkan kondisi masyarakatnya, sehingga dalam novel yang 
akan penulis bahas itu mencerminkan keadaan masyarakat yang sebenarnya pada 
masa itu. 
 Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kebijakan 
pemerintah yang diterapkan pada masa Perang Dunia II dalam novel Nijuushi no 
Hitomi tidak jauh berbeda dari kenyataan yang terjadi pada saat Perang Dunia II 
berlangsung di Jepang. Selain itu,  kebijakan pemerintah Jepang tersebut 
berpengaruh terhadap kondisi masyarakat Jepang selama masa perang 
berlangsung, yaitu masyarakat Jepang menjadi kesulitan dalam memperoleh 
barang yang dibutuhkan, masyarakat Jepang merasa tertekan dan dikorbankan 
oleh negara karena harus terlibat dalam peperangan tersebut. Sehingga muncul 
perasaan tidak puas dan tidak setuju dengan sikap kesewenang-wenangan 
pemerintah dengan cara militerisme. 
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